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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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PERGESERAN BAHASA SUNDA DAN BAHASA CINA DI JAWA BARAT: 
ANALISIS KOMPARATIF 
 
M. Abdul Khak 
Balai Bahasa Provinsi Jawa Barat 
abdulkhak@ymail.com 
 
Abstrak 
 
Pergeseran bahasa merupakan peristiwa yang alamiah dan keniscayaannya sulit dibendung. 
Banyak faktor yang menyebabkan pergeseran itu, mulai dari industrialisasi, dominasi 
bahasa negara, hingga penjajahan. Penelitian yang melibatkan 900 responden keluarga 
Sunda-Sunda dan 600 responden keluarga Cina-Cina menunjukkan hasil yang sama, yakni 
telah terjadi pergeseran bahasa di lingkungan keluarga mereka. Yang membedakan adalah 
penyebabnya. Keluarga Sunda bergeser ke bahasa Indonesia lebih karena kepentingan 
praktis, sedangkan keluarga Cina karena trauma politik. Keluarga Sunda beralih ke bahasa 
Indonesia disebabkan oleh kemudahan akses dalam memperoleh informasi dan 
penghindaran terhadap undak usuk bahasa, sedangkan keluarga Cina beralih ke bahasa 
Indonesia karena alasan politik, yakni trauma sejarah di masa Orde Baru dan 
kepentingannya untuk pembauran.  
 
 
1. Pendahuluan  
Menurut data UNESCO, saat ini terdapat sekitar 6.000 bahasa yang digunakan di seluruh dunia, yang 
terbagi di antara penduduk dunia secara tidak merata. Lebih dari 90% penduduk dunia yang berjumlah 6 
milliar hanya menggunakan sekitar 300 bahasa saja, di antaranya bahasa Hindi, Arab, Cina, Prancis, 
Spanyol, dan Inggris. Bahasa-bahasa tersebut sering disebut sebagai bahasa mayoritas. Kurang dari 10% 
dari total penduduk dunia berbicara dengan menggunakan sisanya yaitu 5.700 bahasa sebagai bahasa 
minoritas. Dari semua bahasa minoritas ini, 3.481 (61%) ditemukan di kawasan Asia dan Pasifik. Dari 6 
ribu bahasa yang sudah diketahui saat ini, 61 persennya merupakan bahasa yang digunakan di kawasan 
Asia Pasifik, dan 726 lebih di antaranya di pakai di wilayah Indonesia.  
Adanya kekhawatiran tentang kemungkinan punahnya suatu bahasa adalah suatu hal yang wajar. Hal 
itu mengingat adanya kasus bahasa-bahasa tertentu yang sudah punah atau ditinggalkan para pemakainya. 
Contohnya  beberapa bahasa Indian di Amerika atau bahasa Aborigin di Australia. Di Indonesia hal itu 
menimpa bahasa Bapu, Darbe, dan Wares (di Kabupaten Sarmi), bahasa Taworta dan Waritai (di 
Jayapura), bahasa Murkim dan Walak (di Jayawijaya), bahasa Meoswas (di Manokwari), dan bahasa 
Loegenyem (di Rajaampat). 
Pemertahanan dan pergeseran bahasa sudah banyak dikaji oleh para ahli (Sumarsono, 1993:2). Penelitian 
Keller di Perancis Selatan (1964), Lieberson tentang imigran Prancis di Kanada (1972), Gal di Austria 
(1979),  Dorian di Inggris (1981), dan Fasold (1984) adalah contoh kajian tentang hal itu. Dalam konteks 
Indonesia dapat disebutkan, antara lain, Sumarsono (1993) dan Handono (2004). Namun, hal yang selalu 
menarik untuk dibicarakan dan dikaji karena--dari kajian para ahli itu--penyebabnya selalu berbeda-beda. 
Dalam penelitian Keller (1964) pergeseran bahasa lebih banyak disebabkan oleh munculnya 
industri. Mkilifi (1978) dan Cooper (1978) menunjukkan bahwa peran bahasa yang menjadi lingua franca 
(dalam hal ini termasuk bahasa Indonesia) sering mendesak bahasa daerah. Sementara itu, dalam 
kajiannya tentang bahasa Melayu Loloan di Bali, Sumarsono (1993) menemukan bukti bahwa faktor 
pemertahanan bahasa dipengaruhi oleh agama. Yang juga penting dicatat bahwa tidak ada satu pun faktor 
yang mampu berdiri sendiri sebagai satu-satunya pendukung pemertahanan dan pergeseran bahasa itu. 
Namun, tidak semua faktor yang pernah disebutkan orang tadi pasti terlibat dalam setiap kasus. Itulah 
sebabnya kajian tentang hal itu selalu menarik, berulang, dan berlanjut. 
Dalam literatur sosiolinguistik makro, kajian pemertahanan bahasa (language mantenence) 
lazimnya tertuju pada bahasa ibu dalam konteks bilingual, yang dalam hal ini terdapat bahasa ibu (minor 
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language) atau bahasa etnis berhadapan dengan bahasa utama (major language), seperti bahasa nasional. 
Pemertahanan bahasa ibu lazim didefinisikan sebagai upaya yang disengaja, antara lain, untuk (1) 
mewujudkan diversitas kultural, (2) memelihara identitas etnis, (3) memungkinkan adaptabilitas sosial, 
(4) secara psikologis menambah rasa aman bagi anak, dan (5) meningkatkan kepekaan linguistis (Crystal, 
1997).  
Tulisan ini akan menyajikan hasil penelitian pemertahanan bahasa Sunda dalam keluarga Sunda 
dan pemertahanan bahasa Cina dalam keluarga Cina di Jawa Barat.  
 
2. Pergeseran Bahasa Sunda 
Penelitian pergeseran bahasa Sunda dilakukan dengan mengambil responden 900 keluarga suami-istri 
Sunda di 9 kota/kabupaten di Jawa Barat. Penelitian ini membuktikan telah terjadi pergeseran bahasa 
dalam keluarga Sunda. Hal itu terlihat dari hasil perunutan dari generasi pertama (kakek/nenek), generasi 
kedua (orang tua), dan generasi ketiga (anak) memperlihatkan penurunan angka penguasaan terhadap 
bahasa Sunda, seperti tampak pada Tabel 1 berikut. Pada Tabel 1 berikut, generasi pertama merupakan 
rata-rata angka kakek-nenek (2 pasang) dan generasi kedua merupakan rata-rata suami-istri (1 pasang). 
Tabel 1 
Proses Intergenerasi 
Kemampuan 
Berbahasa Sunda 
Generasi Pertama 
(Orangtua Responden) 
Generasi Kedua 
(Responden) 
Generasi Ketiga 
(Anak) 
Bisa 781 754 565 
Sedikit 44 79 274 
Tidak  bias 42 17 32 
 
Di sisi lain keinginan untuk mempertahankan bahasa Sunda juga kecil. Hal itu dapat dilihat dari sikap 
keluarga Sunda yang hanya tinggal 43,2% yang masih mengajarkan bahasa Sunda kepada anak-anaknya, 
seperti terlihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 
Orang Tua Mengajarkan BS kepada Anaknya 
No. 
Pilihan 
Jawaban Responden Persentase (%) 
a. Tidak 160 18,8 % 
b. kadang-kadang 324 38 % 
c. Iya 368 43,2 % 
Jumlah 852 100 % 
 
Pergeseran bahasa dalam ranah rumah tangga keluarga Sunda dari bahasa Sunda ke bahasa 
Indonesia disebabkan oleh banyak faktor. Ada dua belas factor/alasan utama mengapa keluarga Sunda 
bergeser ke bahasa Indonesia, yaitu 
1. lingkungan/lawan bicara yang kebanyakan berbahasa Indonesia; 
2. kemampuan yang lebih baik dalam berbahasa Indonesia daripada bahasa Sunda; 
3. bahasa Indonesia mudah dipelajari karena tidak mengenal undak usuk; 
4. kelebihan/pentingnya bahasa Indonesia jika dibandingkan dengan bahasa Sunda; 
5. terbiasa menggunakan bahasa Indonesia;  
6. bahasa ibu adalah bahasa Indonesia; 
7. kekhawatiran dikatakan bahasanya kasar karena tidak menerapkan undak-usuk; 
8. kemampuan yang kurang terhadap bahasa Sunda; 
9. pengaruh pergaulan dan media massa; 
10. di sekolah menggunakan bahasa Indonesia sebagai pengantar; 
11. lingkungan menggunakan bahasa Sunda yang kasar sehingga dipilih bahasa Indonesia;  
12. bahasa Sunda sulit dipelajari.  
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3. Pergeseran Bahasa Cina 
Penelitian pergeseran bahasa Cina dilakukan dengan mengambil responden 600 keluarga suami-istri 
Sunda di 6 kota/kabupaten di Jawa Barat. Penelitian ini membuktikan telah terjadi pergeseran bahasa 
dalam keluarga Cina. Hal itu terlihat dari hasil perunutan dari generasi pertama (kakek/nenek) pada Tabel 
3, generasi kedua (orang tua) pada Tabel 4, dan generasi ketiga (anak) pada Tabel 5. Tabel 6 
memperlihatkan penurunan angka penguasaan terhadap bahasa  Cina. Pada Tabel 6 berikut, generasi 
pertama merupakan rata-rata angka kakek-nenek (2 pasang) dan generasi kedua merupakan rata-rata 
suami-istri (1 pasang). 
Tabel 3 
Jumlah Responden (Rata-Rata) Menurut Kemampuan Berbahasa Cina  
Kakek-Nenek (Orang Tua Suami + Istri) 
Kemampuan Berbahasa 
Cina 
Responden Persentase (%) 
tidak bisa 211 36,06% 
Sedikit 154 26,32% 
Bisa 220 37,60% 
Jumlah 585 100% 
 
Tabel 4 
Jumlah Responden (Rata-Rata) Menurut Kemampuan Berbahasa Cina 
Orang Tua (Suami dan Isti) 
Kemampuan Berbahasa 
Cina 
Responden Persentase (%) 
tidak bisa 333 57,51% 
sedikit 167 28,84% 
bisa 79 13,65% 
jumlah 579 100% 
 
Tabel 5 
Jumlah Responden Menurut Kemampuan Berbahasa Cina 
Anak-Anak 
Kemampuan Berbahasa 
Cina Anak-anak 
Responden Persentase (%) 
tidak bisa 315 54,03% 
Sedikit 240 41,17% 
Bisa 28 4,80% 
Jumlah 583 100% 
 
Tabel 6 
Proses Intergenerasi 
Kemampuan 
Berbahasa Cina 
Generasi Pertama 
(Orangtua Responden) 
Generasi Kedua 
(Responden) 
Generasi Ketiga 
(Anak) 
Bisa 211 333 315 
Sedikit 154 167 240 
Tidak  bisa 220 79 28 
 585 579 583 
 
Di sisi lain keinginan untuk mempertahankan bahasa Cina juga kecil. Hal itu dapat dilihat dari sikap 
keluarga Cina yang hanya tinggal  12,05% yang masih mengajarkan bahasa Cina kepada anak-anaknya, 
seperti terlihat pada Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7 
Orang Tua Mengajarkan Bahasa Cina kepada Anaknya 
Nomor  Pilihan Jawaban Responden Persentase 
a. Tidak 341 58,69% 
b. Kadang-kadang 170 29,26% 
c. Iya 70 12,05% 
Jumlah 581 100% 
Ada dua belas alasan utama mengapa bahasa Indonesia/daerah yang dipilih sebagai bahasa 
sehari-hari dalam keluarga Cina, yaitu 
(1) bahasa itu yang bisa,  
(2) karena kami, orang tua, kurang menguasai bahasa Cina. 
(3) bahasa Indonesia/daerah dipakai di lingkungan sehari-hari di masyarakat,  
(4) karena lingkungan tidak ada yang bisa bahasa Cina,  
(5) bahasa Cina mati pada masa Orba. 
(6) cinta tanah air,  
(7) karena bahasa Indonesia merupakan bahasa negara/pergaulan/sehari-hari,  
(8) orang Indonesia dan lahir di Indonesia. 
(9) sudah biasa berbahasa Indonesia,  
(10) kami keluarga Indonesia yang mencintai budaya Indonesia 
(11) Waktu kecil dulu dilarang menggunakan bahasa Cina, 
(12) bahasa Indonesia digunakan di sekolah.  
 
4. Analisis Komparatif 
Pergeseran bahasa dalam keluarga Sunda dan keluarga Cina di Jawa Barat mempunyai persamaan 
dan perbedaan. Berikut ini disampaikan persamaan dan perbedaan itu. 
 
4.1 Persamaan 
1. Terdapat proses intergenerasi di dalam keluarga Sunda dan keluarga Cina. 
2. Usaha untuk mempertahankan bahasa dalam ranah rumah tangga kecil, terbukti hanya 43,2% 
(keluarga Sunda) dan 12,05% (keluarga Cina) orang tua yang mengajarkan kepada anaknya. 
3. Kedua keluarga memilih bahasa bahasa lain karena (i) bahasa itu digunakan di lingkungannya (ii) 
kemampuan yang lebih baik pada bahasa kedua (bahasa Indonesia), (iii) kemudahan memperoleh 
informasi/untuk sekolah. 
4.2 Perbedaan 
1. Keluarga Sunda mengalami ketakutan pada undak-usuk bahasa sehingga mereka tidak berani 
mengajakan bahasa Sunda kepada anaknya karena takut bahasanya kasar. 
2. Keluarga Cina mengalami trauma politik pada masa Orde Baru karena penggunaan bahasa Cina 
dilarang. 
 
5. Penutup 
Penelitian pada keluarga Cina ini saya duga mengalami kelemahan yang tidak diduga sebelumnya. Kami 
menduga hal itu disebabkan responden mempunyai trauma masa lalu, yakni ketika masa Orde Baru 
bahasa Cina dilarang untuk digunakan sehingga responden tidak berani menjawab secara jujur. Ini 
mungkin kelemahan penelitian dengan data kuesioner dan wawancara. Dalam penelitian yang lain kami 
sarankan agar penelitian yang menggunakan responden kelompok masyarakat yang mempunyai trauma 
masa lalu seperti itu harus dilakukan melalui metode partisipan sehingga responden tidak sadar sedang 
diteliti. 
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